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apa itu P3EK?
Para Pejuang Desa, dan Para Sobat Desa,

Salah satu faktor maju dan berkembangnya sebuah
desa tentu saja karena adanya kepedulian, prakarsa
dan tingkat partisipasi warganya yang tinggi.

Masyarakat bisa berpartisipasi dalam banyak hal
termasuk dalam program perencanaan partisipatif
pembangunan ekonomi kampung atau P3K.

Perencanaan partisipatif pembangunan ekonomi
kampung atau P3EK adalah seperangkat alat dan
teknik sederhana untuk mengumpulkan dan mengkaji
informasi mengenai sumber daya, potensi ekonomi,
permasalahan dan kebutuhan masyarakat di kampung
secara partisipatif.

P3EK adalah pengembangan dari teknik Partisipatory
Rural Appraisal atau PRA yang spesifik fokus pada
Ekonomi Kampung.

Teknik ini telah diadopsi dalam mekanisme
musrenbang yang dimuat dalam regulasi pemerintah
seperti Permendagri dari nomor 114 tahun 2015 terkait
dengan panduan pembangunan kelompok.

Perencanaan Partisipatif Pembangunan Ekonomi
Kampung atau disingkat P3EK dapat dilakukan
bersama-sama oleh seluruh warga kampung atau
melibatkan seluruh kelompok-kelompok kepentingan
warga masyarakat kampung, tapi karena program ini
berfokus ke bidang ekonomi, maka para pelaku
ekonomi di desa atau kelompok-kelompok
kepentingan di desa seperti petani, peternak, pedagan,
pengusaha, pelaku ekonomi rumahtangga, pelaku
pasar dan semua warga pelaku dan yang memiliki
kepentingan membangun ekonomi kampung- lah pihak
yang lebih diutamakan



Kenapa
harus p3ek?
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Situasi dan potensi ekonomi kampung
baik sumber daya alam maupun sumber
daya manusia permasalahan yang ada
dan penyebabnya

Teknik P3EK dipilih karena dengan tehnik ini cukup
sederhana, dan masyarakat dapat mengenali dan
mempelajari beberapa hal berikut

Cara menggunakan potensi ekonomi dan
mengatasi persoalan tersebut

Maka dengan demikian masyarakat menjadi pelaku utama atau
subjek perencanaan Kampung serta perencanaan yang dibuat
bisa menjadi dasar perencanaan kampung kita sendiri.

Namun demikian tidak tertutup kemungkinan teknik, metode,
atau acara lain untuk memperoleh data dan informasi bagi
keperluan perencanaan pembangunan Desa yang berfokus
pada persoalan ekonomi.



Bagaimana
pelaksanaannya?
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Ada banyak pendekatan dan cara dalam
melakukan perencanaan partisipatif
pembangunan ekonomi kampung atau P3EK.
Secara prinsip seluruh warga dianggap
berkepentingan terhadap persoalah
kehidupan ekonomi, sehingga seluruh suara,
prakarsa, kehendak, kebutuhan wajib dan
patut disimak, dipahami dan didalami
hakikinya dan peluang untuk dapat
ditindaklanjuti dalam penyusunan rencana
strategis ekonomi kampung maupun rencana
aksi/kerja/kegiatan. 

Kegiatan dengan yang cukup mudah dilakukan
adalah “penggalian gagasan” melalui bentuk
diskusi, rapat, dengar pendapat, gagas-
pandang, dalam kelompok-kelompok terkecil
di desa baik berdasar pengelompokan
wilayah lokasi tinggal (RT, RW, Dusun, dukuh,
pulau), pengelompokan kepentingan mata
pencaharian (petani, peternak, pedagang,
pekerja), pengelompokan usia (orang tua,
anak), jenis kelamin, kebutuhan umum dan
khusus (disabilitas, ibu-ibu, remaja,
perdagangan/pasar, pertanian, perternakan,
perkebunan dan hutan, pengelolan sampah,
air, dan masalah/isu lain).
Proses sebelum diskusi kelompok dilakukan
adalah perlu diperoleh informasi dan data
yang dilakukan dengan cara sebagai berikut
(digunakan PRA/Pengamatan-Penilaian Desa
secara Bersama atas Kondisi Desa
Sekarang/Terkini):

Pembuatan
Sketsa/Peta Dusun

Sketsa Dusun adalah gambaran
dusun secara kasar/umum
mengenai
keadaan sumber daya fisik.
Sebagai alat kajian, sketsa dusun
adalah alat untuk menggali
masalah-masalah yang
berhubungan dengan keadaan
sumber daya dan potensi
ekonomi yang tersedia untuk
menciptakan peluang usaha bagi
warga.



Mengenali jenis, jumlah, dan mutu sumber daya ekonomi di dusun (yang
potensial/belum digali, perlu dikembangkan, dst., maupun faktual/kondisi dan praktek
kehidupan ekonomi sehari-hari) bagi penyusunan rencana strategis ekonomi kampung
dan rencana aksinya;
Mengenali cara, pola dan tingkat pemanfaatan sumber daya ekonomi tersebut bagi
perencanaan;
Menggali, mendalami masalah untuk pemecahan mencari solusi masalah melalui
tindakan terencana;
Menyamakan pemahaman/persepsi tentang masalah yang dihadapi bersama di desa,
dan memutuskan tindakan serta kesesuaian rentang panjang-pendek waktu; dan
Lain-lain tujuan pemanfaatan sketsa desa.

Tujuan dibuatnya Sketsa Kampung/Desa/Negeri bagi masyarakat adalah untuk:
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Pembuatan Sketsa/Peta
Kampung/Desa/Negeri

Sketsa kampung/desa/negeri adalah gambaran dusun
secara kasar/umum mengenai keadaan sumber daya fisik.
Sebagai alat kajian, sketsa dusun adalah alat untuk
menggali masalah-masalah yang berhubungan dengan
keadaan sumber daya dan potensi ekonomi yang tersedia
untuk menciptakan peluang usaha bagi warga.

Adapaun hal-hal yang digambar pada Sketsa Kampung/Desa/Negeri:

Batas-batas desa, dusun, RT/RW, sawah, hutan, pulau, sungai dan lain-lain tanda
alam atau administrative/kepemilikan/register dst.

Sumber daya alam, seperti sungai, danau, laut, hutan, batu dan bukit (sumber yang
potensial maupun yang aktual).

Penggunaan lahan/hamparan (bentang alam yang dapat diolah atau punya nilai
ekonomi), misalnya lahan untuk pertanian, tanah dusun, palawija, sawah,
penggembalaan ternak, perkebunan kopi dll.

Sumber daya buatan (prasarana dan sarana) seperti jalan, jembatan, sarana
pengairan, sekolah, balai desa, posyandu, rumah penduduk,

Bangunan-bangunan yang bernilai ekonomi atau berpotensi/punya manfaat
ekkonomi seperti, pasar, balai pertemuan, lapangan, kantor desa, bangunan
keagamaan masjid, gereja dll. untuk fungsi sosial atau ekonomi.



Informasi-informasi yang biasanya muncul adalah:
penanggalan atau sistem kalender yang dipakai oleh
masyarakat; iklim, panas/kemarau, curah hujan,
ketersediaan air/sumber-sumber air; pola tanam/panen,
biaya pertanian hasil pertanian, dan
produksi/produktivitas; ketersediaan pangan dan pakan
ternak terutama pada musim paceklik; ketersediaan
tenaga kerja; musim bekerja ke kota atau tempat lain
pada masa paceklik; masalah hama dan penyakit
tanaman/ternak; kesehatan (musim wabah penyakit) dan
kebersihan lingkungan; pola pengeluaran (konsumsi,
produksi, investasi); kegiatan sosial (kemasyarakatan),
adat, agama; dan sebagainya.
Tujuan kajian kalender musim adalah memfasilitasi
masyarakat untuk mengkaji:
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Pembuatan Kalender
Musim

Teknik penyusunan Kalender Musim adalah teknik partisipatif yang mengkaji kegiatan-
kegiatan dan keadaan-keadaan yang terjadi berulang dalam suatu kurun waktu tertentu
(musiman) dalam kehidupan masyarakat berkaitan dengan kondisi ekonomi/mata
pencaharian setempat, seperti musim tanam, panen, melaut, menggembala, meramu
hutan dll. Kegiatan-kegiatan dan keadaan-keadaan cuaca/siklus alamiah musim. itu
dituangkan ke dalam ‘kalender’ kegiatan atau keadaan-keadaan, biasanya dalam jarak
waktu satu tahun (12 bulan). 

Keadaan dan pola kegiatan serta kejadian di
masyarakat, sehingga diperoleh profil kegiatan
utama atau kejadian/peristiwa mereka
sepanjang tahun.

Profil kegiatan-kegiatan masyarakat, sehingga
terlihat pola pemanfaatan waktu masyarakat
yaitu saat mereka sibuk bekerja, saat sibuk
dengan kegiatan lain (sosial, agama, adat), dan
saat mereka memiliki waktu luang.
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Kalender Musim dan Kegiatan Ekonomi Desa

Berikut adalah beberapa contoh kaitan antara Kalender
Musim dengan pola mata pencaharian dan kegiatan
ekonomi di desa:

Musim Tanam

Waktu musim tanam akan menjadi fokus utama bagi para
petani. Mereka akan melakukan penanaman dan
persiapan lahan pada awal musim tanam. Kalender Musim
bisa mencakup waktu penyemaian, pemupukan, dan
kegiatan lainnya yang terkait dengan pertanian.

Musim Panen

Pada saat musim panen, petani akan sibuk memanen hasil
pertanian mereka. Kalender Musim bisa mencakup waktu panen
dan kegiatan pascapanen seperti pengolahan hasil pertanian
dan penyimpanan.

Musim Melaut

Bagi masyarakat yang bergantung pada penangkapan ikan,
Kalender Musim dapat mencakup musim melaut. Para nelayan
akan fokus pada persiapan peralatan, waktu yang optimal untuk
melaut, dan pengolahan hasil tangkapan setelah pulang.

Musim Menggembala

Jika desa memiliki kegiatan peternakan, Kalender Musim dapat memasukkan musim
penggembalaan. Ini melibatkan pemindahan ternak ke tempat penggembalaan, perawatan
ternak selama musim tersebut, dan pengembalian ternak ke tempat asal setelah musim
berakhir.

Masalah Hama dan Penyakit

Kalender Musim dapat mencakup informasi tentang musim hama dan penyakit tanaman
atau ternak. Petani dapat mengambil langkah-langkah pencegahan atau penanggulangan
yang tepat
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Musim Liburan atau Festival Lokal

Kalender Musim juga dapat mencakup musim
liburan atau festival lokal. Ini dapat menjadi
peluang ekonomi tambahan melalui pariwisata.
Desa dapat mempersiapkan diri untuk
menyambut wisatawan dengan
menyelenggarakan acara atau kegiatan khusus
selama musim liburan.

Kegiatan Sosial, Adat, dan Agama

Kalender Musim dapat mencakup kegiatan
sosial, adat, dan agama yang berkaitan dengan
musim tertentu. Ini dapat memengaruhi pola
kegiatan masyarakat desa.

Dengan menyusun Kalender Musim yang memperhitungkan kegiatan ekonomi dan
mata pencaharian, masyarakat desa dapat mengoptimalkan sumber daya dan
kesempatan ekonomi yang ada dalam setiap periode musiman.
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Penelusuran wilayah atas potensi
ekonomi desa atau transek

Menilai potensi pasar dan sumber daya alam
yang ada di desa, seperti potensi ekonomi,
pertanian, perikanan, kehutanan, pertambangan,
dan lainnya.
Informasi yang biasanya muncul adalah:

Identifikasi jenis perdagangan yang
dominan, tanaman, hewan ternak, atau
bahan tambang yang dapat dihasilkan dan
dijual dari desa.
Identifikasi objek wisata, budaya, atau alam
yang menarik perhatian wisatawan
potensial.

Penelusuran Potensi ekonomi atas
SDM desa

Melakukan survei penduduk desa untuk
mengidentifikasi keterampilan, keahlian, dan
minat kewirausahaan yang ada di komunitas.
Selain itu melakukan kajian pasar untuk menilai
permintaan dan kebutuhan di desa dan wilayah
sekitarnya. 

Tahap selanjutnya
Mengelompokan masalah dan potensi ekonomi desa/kampung;
Menentukan prioritas jenis usaha dengan cara pemeringkatan kegiatan;
Menyusun dokumen Rencana Strategis Ekonomi Kampung dan Rencana/ Kegiatan
Ekonomi dan perkiraan/rencana anggaran belanja atau RAB untuk dibahas dan
diintegrasikan kedalam dokumen RPJM Desa dan Dokumen RKP Desa melalui proses
Musrenbangdes Tahun bersangkutan;

Kemudian hasil dari penyusunan perencanaan partisipatif pembangunan ekonomi
kampung atau P3EK (Rencana Strategis Ekonomi Kampung dan Rencana/ Kegiatan
Ekonomi) akan menjadi bahan pembahasan dalam Musrenbangdes. Hasil pelaksanaan,
selama proses P3EK yang lainnya, dapat dibahas di kelompok-kelompok diajukan
menjadi Rencana Definitif Kebutuhan Kelompok (RDKK) dibidang ekonomi yang
merupakan penjabaran detail yang tertuang dalam RDK kelompok sebagai bahan
susulan dalam Musrenbang desa.
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